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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi yang terjadi di perkotaan dewasaini. Belakangan ini banyak
dimunculkan permasal ahan bahwa di kota besar, keinginan untuk menolong orang lain semakin berkurang,
dan semakin munculnya polatingkah laku yang hanya berorientasi pada kebutuhan dan kesenangan pribadi,
bahkan lebih jauh lagi tingkah laku yang terjadi semakin menjurus pada tingkah laku antisosial. Oleh karena
itu pembinaan untuk meningkatkan tingkah laku sosial yang positif (prososial) akan menjadi penting artinya.
Salah satu pembinaan yang dapat dilakukan adalah melalui kelompok prososial. Dilihat dari berbagai
program dan kegiatan yang dilaksanakan, tampaknya Karang taruna memungkinkan untuk dianggap sebagai
kelompok yang memiliki orientasi prososial. Kondisi ini mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
mengenai kecenderungan prososial pemuda dari beberapa kelurahan di Jakarta dengan mempertimbangkan
apakah pemuda tersebut aktif dalam Karang Taruna atau tidak.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kecenderungan prososial pemuda. Kecenderungan prososia ini
berdasarkan hubungan interpersonal antara pelaku dan orang yang dikenai tingkah laku, diuraikan menjadi :
kecenderungan prososial terhadap orang tua, terhadap teman, terhadap tetangga dan kecenderungan
prososial terhadap orang yang tidak dikenal. Sedangkan sebagai variabel bebas adalah partisipasi subyek
dalam Karang Taruna, yang akan dilihat apakah partisipas subyek aktif atau pasif. Dari pemuda yang aktif
kemudian dilihat pula peranan dalam kepengurusan dan tingkat frekuensi kegiatan yang diikuti subyek. Jadi
dalam penélitian ini penulis bermaksud untuk menguji hipotesa apakah kecenderungan prososial pemuda
yang aktif berpartisipasi dalam Karang Tarunalebih tinggi dibandingkan dengan pemuda yang berpartisipasi
secara pasif.

Y ang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pemuda yang bertempat tinggal di kelurahan yang menjadi
aampel penelitian. Dari subyek yang didapatkan, kemudian dilihat apakah subyek tergolong aktif atau pasif.
Alat yang digunakan untuk melihat kecenderungan prososial subyek disusun berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Staub (1973), yaitu dengan melihat jaringan koginis subyek.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa Kecenderungan prososial pemuda yang aktif dalam Karang Taruna
lebih tinggi dibandingkan yang berpartisipasi pasif. Kondisi ini secara konsisten terjadi baik itu pada
kecenderungan prososial yang ditujukan terhadap orang tua, teman, tetangga maupun terhadap orang yang
tidak dikenal. Kecenderungan prososial pengurus yang lebih tinggi dibandingkan dengan kecenderungan
prososial anggota hanyaterjadi pada kecenderungan prososial yang ditujukan pada orang yang tidak dikenal.

Dari penelitian ini disarankan agar mengadakan penelitian lanjutan, dengan melihat kembali alat yang
dipergunakan dan memperhatikan faktor-faktor lain yang belum dibahas, seperti motivasi subyek mengikuiti
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kegiatan Karang Taruna.



